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Abstrak

Masa remaja merupakan fase transisi yang rentan terhadap berbagai perilaku
berisiko, termasuk hubungan seksual pranikah. Perilaku ini menjadi masalah
kesehatan masyarakat global karena dapat menimbulkan dampak negatif seperti
kehamilan tidak diinginkan, infeksi menular seksual, dan gangguan psikologis.
Prevalensi hubugan seksual yang dilakukan sebelum pernikahan di Indonesia
semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi remaja
laki-laki terhadap hubungan seksual pranikah serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, guna memberikan wawasan bagi upaya pencegahan dan
edukasi kesehatan reproduksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik purposive sampling terhadap 10 siswa laki-laki kelas XI.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan dianalisis
menggunakan analisis Braun dan Clarke. Hasil penelitian menghasilkan empat
tema utama, yaitu persepsi remaja terhadap hubungan seksual pranikah, faktor
pendorong, dampak hubungan seksual pranikah, dan sikap remaja terhadap
hubungan seksualpranikah. Persepsi remaja laki-laki terhadap hubungan seksual
pranikah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dengan mayoritas
menyadari risiko negatifnya. Penelitian ini merekomendasikan penguatan
pendidikan seksual komprehensif yang melibatkan keluarga, sekolah, dan
komunitas diperlukan untuk membentuk perilaku sehat dan bertanggung jawab.

Katakunci: persepsi, remaja laki-laki, hubungan seksual pranikah

Abstract
Adolescence is a transitional phase that is vulnerable to various risky behaviors,
including premarital sexual relations. This behavior becomes a global public
health issue because it can cause negative impacts such as unwanted pregnancies,
sexually transmitted infections, and psycholoical disorders. The prevalence of
sexual relationships before marriage in indonesia is increasing. This study aims to
explore male adolescents’s perceptions of premarital sexual relations andthe factis
that influence the, in order ro provide insights for reproductive health education
and prevention efforts. This study uses a descriptive qualitative approach with
purposive sampling techniques involving 10 male students in grade XI. Data were
obtained through semi-structured in-depth interviews and analyzed using Braun
and Clarke’s analysis. The research result produced fourmain themes, namely
adolescents perceptions of premarital sexual relationships, driving factors, the
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impact of premarital sexual relatioships, and adolescents attitude towards
premarital sexual relatinships. Adolescents males perceptions of premarital sexual
relationships are influenced by internal and external factors, with the majority
aware of the negative risks. This study recommends strengthening comprehensive
sexual education involving families, schools,and communities to shape healthy and
reponsible behavior.

Keywords: perceptions, male adolescents, premarital sex

PENDAHULUAN

Remaja adalah masa peralihan kehidupan anatara masa kanak-kanak menuju
masa dewasa, dari usia 10 tahun hingga 19 tahun. Masa remaja adalah periode yang
sangat penting untuk perkebangan psikoseksual karena peningkatan rasa ingin tahu,
eksplorasi dan keterlibatan dalam bidang seksual berkontribusi untuk membentuk
rasa seksual diri seseorang”. Masa remaja merupakan fase perkembangan yang
sensitif dan kritis karena ditandai oleh berbagai perubahan biologis, psikologis, dan
sosial®. Kelompok usia remaja merupakan usia dengan populasi terbanyak dengan
sekitar sepertiga dari populasi dunia, sekitar satu miliar kelompok usia remaja hidup
diseluruh dunia®.-

Perilaku seksual merupakan salah satu kebutuhan dasar yang selalu
membentuk pola hidup manusia di masyarakat dan sangat dipengaruhi oleh nilai
norma agama dan budaya yang berlaku®- Perilaku seksual yang ditunjukkan oleh
remaja yang tidak sesuai secara perkembangan atau berbahaya terhadap diri mereka
sendiri atau orang lain®. Hubungan seksual pranikah adalah tindakan behubungan
seksual oleh pria dan wanita sebelum adanya ikatan pernikahan®.

Perilaku seksual pranikah di kalangan remaja menjadi isu kesehatan
reproduksi yang menonjol dan cukup mengkhawatirkan karena angka kejadian
hubungan seksual pranikah yang terus meningkat dari tahun ke tahun, hal ini
mencerminkan perubahan pola pergaulan dan kurangnya pemahaman risiko yang
menyertainya. Konsekuensi dari hubungan seksual pra nikah yang tidak aman
dapat memiliki dampak yang luas dan mengubah hidup pada individu dan
masyaakat secara keseluruhan, kehamilan yang tidak diinginkan dapat
mengganggu rencana pendidikan dan karier, sementara aborsi dapat menyebabkan

trauma fisik, emosional®. Kondisi ini tidak hanya mengancam kesehatan fisik
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remaja, tetapi juga berdampak terhadap kondisi psikososial mereka, seperti
perasaan bersalah, rendah hati, kehilangan kepercayaan diri, bahkan depresi® .

Perilaku seksual pranikah pada remaja adalah masalah kesehatan masyarakat
global®®. Berdasarkan data WHO tahun 2022, menemukan bahwa remaja umur 15-
24 tahun di Afganistan yang mengalami pernikahan dini sebanyak 28,3% dan
kehamilan pada umur 15-19 tahun sebanyak 69 remaja dari 1.000 remaja
perempuan®®. Hal ini merupakan akibat dari hubungan seksual pra nikah. Secara
global aktivitas hubungan seksual pra nikah dikalangan remaja mengalami
peningkatan, khsusunya di negara barat, dengan rata-rata presentase 29% laki-laki
pernah melakukan hubungan seksual pra nikah®?).

Negara Indonesia memegang posisi kedua diantara negara-negara anggota
asosiasi bangsa-bangsa Asia Tenggara (ASEAN), negara Indonesia juga berada di
peringkat ke tujuh tertinggi di dunia dalam kasus hubungan seksual pra-nikah pada
remaja, Sedangkan hasil dari suvei demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI)
terdapat 10% remaja laki-laki dan 3% remaja perempuan telah melakukan
hubungan seksual saat menjalin hubungan®®. Jenis kelamin atau gender dapat
mempengaruhi perilaku hubungan seksual pra nikah pada remaja, jika dilihat dari
sisi biologis, laki-laki mempunyai kadar hormon testosteron yang lebih banyak
daripada wanita, hormon inilah yang bertugas secara langsung terhadap dorongan
untuk hubungan seks pada laki-laki®¥. Perilaku hubungan seksual berisiko pada
laki-laki sebanyak 65,2% dari semua total siswa laki- laki sedangkan perempuan
sebanyak 51,8% dari jumlah total ).

Hubungan seksual pranikah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain,
faktor individu, faktor keluarga (kelekatan orang tua dengan anak), faktor lingkunan,
teman sebaya dan teknologi informasi®®. Pemahaman remaja yang tidak sesuai
berkaitan dengan kesehatan reproduksi lebih berpotensi menularkan perilaku
seksual dibandingkan remaja yang mempunyai pemahaman yang baik®?,
Keyakinan harga diri yang cenderung negatif mengakibatkan individu melakukan
hubungan seksual pranikah, hal ini dilakukan untuk memperoleh pengakuan dari
orang lain bahwa mereka kompeten®®.

Orang tua bertindak sebagai penyedia informasi utama, tetapi seringkali
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remaja mengandalkan teman sebaya dan media social untuk informasi tentang
seksual®®. Generalisasi hubungan seksual pra nikah melalui berbagai platform
media menjadi faktor pendorong bagi individu muda untuk mengeksplor kehidupan
seksual remaja®?,

Studi-studi terdahulu cenderung berfokus pada remaja perempuan, baik dari
aspek persepsi, sikap, maupun pengalaman dalam konteks hubungan seksual pra-
nikah. Padahal, dalam relasi seksual, remaja laki-laki memainkan peran yang tidak
kalah penting, terutama dalam pengambilan keputusan serta inisiasi perilaku
seksual. Oleh karena itu, pemilihan responden yang berfokus pada remaja laki-laki
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan
seksual terlebih laki-lai memiliki peran yang tidak kalah penting dalam pengambilan
keputusan, inisiasi, dan keberlangsungan perilaku seksual dalam suatu hubungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam persepsi
remaja laki-laki terhadap hubungan seksual pranikah dengan memahami
pemaknaan, pandangan, serta pengalaman yang mereka konstruksikan dalam
konteks kehidupan sosial dan budaya. Penelitian ini juga bertujuan
mengidentifikasi pemahaman remaja laki-laki mengenai konsep dan bentuk
hubungan seksual pranikah, menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi terbentuknya persepsi tersebut, serta menggambarkan pandangan
remaja terhadap dampak biologis, psikologis, dan sosial dari hubungan seksual
pranikah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi
pengembangan strategi edukasi kesehatan reproduksi remaja yang komprehensif,
kontekstual, dan berbasis nilai, khususnya dalam upaya pencegahan perilaku

seksual berisiko pada remaja

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Tujuan dari pendekatan ini adalah memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
mendalam mengenai persepsi remaja laki-laki terhadap hubungan seksual pranikah
melalui eksplorasi pengalaman subjktif, pandangan personal, serta makna yang

mereka konstruksikan dan internalisasikan terkait perilaku tersebut dalam konteks
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sosial, budaya, dan nilai yang melingkupinya. Penelitian dilakukan di salah satu
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di wilayah Jakarta Utara, yang dipilih
berdasarkan aksesibilitas dan izin institusional. Populasi dari penelitain ini adalah
seluruh siswa laki-laki kelas XI di SMK tersebut. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling dengan kriteria berikut:

1. Siswa laki-laki kelas XI,

2. Bersedia menjadi partisipan penelitian, dan

3. Mampu mengungkapkan pendapatnya secara verbal.

Sebanyak 10 siswa partisipan dipilih sebagai narasumber yang memenuhi
kriteria tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi
terstruktur yang disesuaikan dengan panduan wawancara. Wawancara dilakukan
secara langsung diruang tenang dengan durasi sekitar 15-30 menit per partisipan.
Seluruh proses wawancara direkam menggunakan alat perekam suara, kemudian
ditranskipsikan secara verbatim sebagai bahan untuk analisis data. Analisis data
dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik berdasarkan tahapan yang
dikembangkan oleh Braun dan Clarke®V. Validitas data dijaga dengan strategi
triangulasi sumber dan teknik, member checking kepada partisipan, sebelum
wawancara dilakukan, peneliti menyampaikan penjelasan penelitian dan

memperoleh informed consent dari setiap partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 10 partisipan yang merupakan siswa laki-laki kelas
XI. Seluruh partisipan berada pada rentang usia remaja pertengahan, yaitu 16-18
tahun. Partisipan berasal dari latar belakang keluarga, lingkungan sosial, dan
pengalaman yang beragam. Berikut karakteristik partisipan yang digunakan dalam

penelitian ini.
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Tabel 1. Karakteristik Partisipan (n=10)

Kode partisipan Jenis kelamin Usia
P1 Laki-laki 16 tahun
P2 Laki-laki 16 tahun
P3 Laki-laki 16 tahun
P4 Laki-laki 17 tahun
P5 Laki-laki 17 tahun
P6 Laki-laki 17 tahun
P7 Laki-laki 17 tahun
P8 Laki-laki 18 tahun
P9 Laki-laki 18 tahun
P10 Laki-laki 18 tahun

Keberagaman latar belakang partisipan berkontribusi terhadap variasi
pandangan yang dimiliki terkait isu hubungan seksual pranikah. Sebagian
partisipan memperoleh informasi mengenai kesehatan reproduksi dari sekolah dan
orangtua, sementara sebagian lainnya lebih banyak mendapat informasi dari teman
sebaya maupun media sosial. Perbedaan sumber informasi tersebut memengaruhi
cara partisipan memahami,menilai, dan memaknai hubungan seksual pranikah.
Meskipun demikian, terdapat variasi dalam cara mereka menjelaskan bentuk
hubungan seksual, faktor pendorong, dampak, serta sikap terhadap perilaku

tersebut.
Tabel 2. Analisis Tematik
Kutipan Kategori Tema
“...melakukan aktivitas Aktivitas seksual Persepsi remaja
seksual sebelum nikah” sebelum menikah terhadap hubungan
seksual pranikah
“...berpelukan dan Bentuk hubungan
berciuman, hingga bentuk seksual
yan lebih intim seperti oral
seks”
“...karena keinginan Faktor internal
seksual si remaja itu
sendiri...”
"...karena menonton Faktor media dan Faktor pendorong
konten pornografi, teknologi hubungan seksual
dorongan seksual pranikah
meningkat"
"...teman-teman banyak Faktor teman sebaya

yang pada cerita, jadi
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Kutipan Tema

penasaran”

Kategori

"...kalau misalnya anaknya Faktor orang tua
gak diperhatiin sama orang
tuanya itu pengaruh banget"
"...bisa kena penyakit

kaya HIV"

"...kalau udah pernah, jadi
ketagihan pengen terus-
terusan

"...kalau udah pernah, jadi
ketagihan pengen terus-

terusan"

Kesehatan Dampak hubungan
seksual pranikah pada
remaja

Psikologis

Sosial

“....jadi malu-maluin
keluarga....bisa dibully
orang”

Penolakan, kesadaran
dan edukasi hubungan
seksual pranikah

Sikap remaja terhadap
hubungan seksual
pranikah

“engga...engga pernah
ngelakuin”

"...takut kena penyakit, gak
bermanfaat buat saya™

A. Persepsi Remaja Mengenai Hubungan Seksual

Persepsi remaja mengenai hubungan seksual pranikah. Partisipan
menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap hubungan seksual pranikah.
Partisipan menganggap bahwa aktivitas tersebut melangar norma agama dan sosial,
serta berpotensi menimbulkan dampak buruk.

“....aktivitas seksual diluar pernikahan yang dilakukan oleh remaja dapat
menimbulkan risiko kesehatan, psikologis, serta sosial yang signifikan... ” (P8)
“...hubungan seksual diluar nikah ya...disitu mereka melakukan hubungan
sekusal”(P4)

Pandangan ini menunjukkan bahwa partisipan memiliki pemahaman
hubungan seksual pranikah adalah perilaku yang melibatkan aktivitas seksual
layaknya suami istri tanpa adanya ikatan pernikahan secara sah, baik secara agama
maupun hukum yang didasari oleh dorongan sekual, yang dapat berupa tindakan

berciuman, berpelukan sampai berhubungan intim. Pandangan ini sejalan dengan
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studi terkait hubungan seksual pranikah adalah keterlibatan dalam hubungan
seksual oleh orang- orang yang belum menjalani janji pernikahan atau diakui secara
budaya dan telah terdaftar dalam institusi pernikahan®®. Hasil penelitian lain
mengungkapkan bahwa sebagian besar remaja menolak hubungan seksual karena
dianggap tidak sesuai dengan moral dan normal®@,

Dalam tindakan yang mencerminkan ke arah hubungan seksual pranikah
berupa bentuk kegiatan hubungan seksual, pemahaman dari partisipan mengatakan;
“.perilaku seksual dapat berupa berbagai interaksi fisik, mulai dari bentuk ringn
seperti berpelukan dan berviuman hinggan bentuk yang lebih intim seperti oral
seks..” (P3)

Bentuk perilaku seksual yang paling sering dilakukan oleh remaja adalah
memegang tangan pasangan kemudian akan menurun menuju tahap akhir, yaitu
hubungan seksual®®. Selain itu, perilaku seksual pada remaja adalah segala perilaku
remaja yang didorong oleh gairah, baik dengan jenis kelamin yang berbeda maupun
dengan jenis kelamin yang sama yang dilakukan sebelum menikah®®. Persepsi
remaja tentang hubungan seksual pranikah merujuk pada aktivitas intim layaknya
suami istri tanpa ikatan pernikahan, yang dipicu oleh dorongan seksual. Umumnya,
hubungan ini diawali dari interaksi ringan seperti berpegangan tangan, lalu
berkembang menjadi kedekatan yang lebih intim. Perbedaan pandangan
dinkalangan remaja mencerminkan bahwa pemahaaman dan sikap mereka terhadap
hubungan seksual pranikah dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor internal dan
eksternal.

B. Faktor Pendorong Remaja Melakukan Hubungan Seksual Pranikah

Faktor pendorong remaja melakukan hubungan seksual pranikah. Banyak
tindakan yang menjadi faktor pendorong remaja melakukan hubungan seksual
pranikah, hal yang menjadi faktor pendorong yaitu dorongan seksual, faktor
keluarga, faktor lingkungan dan kemajuan teknologi. Faktor internal seperti:
“...karena keinginan seksual si remaja itu sendiri, gimana remaja itu mengontrol
keinginan seksual dari dirinya sendiri”(P7)

Pada masa remaja, mereka mulai mengenali minat dan pendekatan dengan

lawan jenis yang terkait dengan kamatangan®®. Kematangan organ seksual dapat
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berdampak buruk jika remaja tidak mampu mengendalikan rangsangan seksual
mereka, sehingga mereka terjerat untuk melakukan hubungan seksual sebelum
menikah. Efikasi diri yang lebih tinggi menunjukkan bahwa secara signifikkan
remaja perempuan mampu menolak ajakan seksual @".

“...bisa juga karena kurang perhatian atau kasih saying dari orang tua ka jadinya
mereka mencari perhatian dan kasih saying itu dari orang lain... ”(P9)

Kurangnya pengawasan, perhatian dan kasih sayang dari orang tua dapat
memicu remaja merasa terabaikan dan kesepian. Remaja merasa bahwa perilaku
tersebut dapat menjadi cara untuk merasa diterima, dicintai atau sekedar melupakan
tekanan yang mereka alami. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa remaja dengan keterlibatan orang tua yang
baik, seperti perhatian, pengawasan, dan pemahaman, cenderung memiliki risiko
yang lebih rendah untuk terlibat dalam hubungan seksual pranikah®®. Adapun pada
penelitiaan lain, menjelaskan bahwa hubungan yang lebih dekat dengan orang tua
atau kelaurga menjadi faktor penundaan remaja melakukan hubungan seksual®®,
“.tinggal di lingkungan yang berdekatan dengan tempat hiburan malam dan area
prostitusi membuta individu sering menyaksikan aktivitas seksual transaksional.
Paparan yang berulang terhadap situai tersebut dapat menimbulkan rasa
penasaran dan keinginan untuk mencoba perilaku serupa..”(P8)

Rasa ingin tahu tersebut mendorong remaja untuk mencoba perilaku serupa,
apalagi jika perilaku tersebut dianggap sebagai hal yang lumrah dalam lingkungan
tersebut. Penelitian yang dilakukan dikawasan bekas lokalisasi prostitusi di
Surabya menunjukkan bhawa meskipun tingkat religiusitas remaja cukup tinggi,
pengaruh lingkungan tetap berperan dalam membentuk rasa ingin tahu dan
keterlibatan dalam perilaku seksual pranikah®.

Kemajuan teknologi digital yang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir
telah membawa berbagai perubahan dalam kehidupan masayarakat, khususnya bagi
kalangan remaja®V. Berdasarkan hasil wawancara, partisipan mengungkapkan
bahwa konten pornografi saat ini sangat mudah diakses oleh remaja melalui
perangkat gadget yang mereka miliki. Beberapa platform bahkan secara terang-

terangan menampilkan atau merekomendasikan konten yang bersifat sensual atau
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pornografis. Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa teknologi dalam hal ini media sosial, berkaitan erat dengan
perilaku seksual remaja, karena informasi dan video pornografi dapat dengan mudah
diakses oleh remaja®. Temuan penelitian sebelumnya, menjelaskan bahwa
melihat pornografi secara tidak sengaja atau disengaja mendukung bahwa melihat
pornografi dan materi tersksualitas secara online dapat mempengaruhi nilai- nilai
seksual®?,

Faktor utama yang mendorong remaja terlibat dalam hubungan seksual
pranikah meliputi dorongan internal, seperti hasrat seksual dan rasa ingin tahu, serta
faktor eksternal seperti minimnya pengawasan orang tua, kurangnya kedekatan
emosional dalam keluarga, tekanan teman sebaya, dan lingkungan yang permisif,
termasuk tinggal di area yang dekat dengan praktik prostitusi. Selain itu, kemajuan
teknologi dan akses mudah terhadap konten pornografi di media sosial turut
memperkuat dorongan tersebut. Paparan seksual yang terus-menerus tanpa kontrol
diri dan bimbingan yang tepat dapat mempengaruhi persepsi dan sikap remaja
tentang seksualitas dan meningkatkan kecenderungan untuk meniru perilaku yang

mereka lihat tanpa mengerti dampak yang ditimbulkan.

C. Dampak Hubungan Seksual Pranikah Pada Remaja

Setiap tindakan yang dilakukan manusia tentu memiliki konsekuensi, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hubungan seksual pranikah memiliki
dampak baik secara psikososial, psikologis dan biologis. Hubungan seksual pra
nikah bisa berdampak kepada diri sendiri atau orang lain. partisipan dalam
penelitian menyampaikan bahwa dampak dari perilaku tersebut sangat luas. dan
kompleks.

Partisipan menyampaikan bahwa hubungan seksual pranikah dapat
menimbulkan dampak biologis seprti Infeksi Menular Seksual (IMS), kehamilan
yang tidak diinginkan serta dampak psikologis seperti kecemasan, rasa malu dan
kecanduan. Berdasarkan hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa kesejahteraan
fisik, emosional dan sosial anak-anak disekolah menengah dapat dipengaruhi secara

signifikan oleh interaksi seksual pranikah®. Hasil pada penelitian mneunjukkan
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partisipan mengatakan bahwa dampak yang paling bahaya dari hubungan seksual
pranikah yaitu terkena penyakit HIV, kehamilan yang tidak dinginkan. Kasus
hubungan seksual pranikah pada remaja sangat berbahaya, salah satunya
mengakibatkan Penyakit Menular Seksual (PMS) seperti Human Immunideficiency
Virus (HIV), Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS), kehamilan tidak
diinginkan dan aborsi©,

Hubungan seksual pranikah juga menimbulkan konsekuensi dalam aspek
psikososial. Partisipan mengungkapkan bahwa individu yang diketahui pernah
melakukan seksual pranikah cenderung mendapat perlakuan tidak menyenangkan
dari masyarakat, seperti ejekan, penghinaan dan perlakuan diskriminatif. Penelitian
sebelumnya yang pernah dilakukan menunjukkan bahwa remaja yang mengalami
kehamilan akibat hubungan seksual pranikah umumnya mengalami tekanan sosial
dan kerap dijadikan sasaran stigma negatif masyarakat. Hal ini juga didukung oleh
temuan penelitian terkait efek perilaku seksual terhadap kesehatan mental,fisik dan
sosial®®®, Seks bisa menjadi pegalaman yang negatif bagi remaja, perilaku seksual
dapat menyebabkan meningkatnya rasio peluang depresi dan kecenderungan untuk
bunuh diri®). Hubungan seksual pra nikah pada kalangan remaja dapat
menyebabkan berbagai dampak yang kurang baik mencakup aspek fisik,
psikologis, dan kehidupan sosial. Mayoritas partisipan menunjukkan sikap negatif
terhadap hubungan seksual pranikah dan menyatakan tidak pernah melakukannya.

D. Sikap Remaja Terhadap Hubungan Seksual Pranikah

Remaja pada penelitian ini menunjukkan sikap menolak perilaku seksual
pranikah karena alasan agama dan kekhawatiran terhadap dampaknya. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, menunjukkan bahwa
harga diri rendah dan tekanan teman sebaya secara signifikan memengaruhi sikap
permisif remaja terhadap seksual pranikah®. Adapun penelitian terkait nilai
budaya dan latar pendidikan remaja dengan fenomena hubungan seksual pranikah
yang dapat mempengaruhi pola pikir remaja untuk melakukan hubungan seksual
pranikah®®,

Penelitian ini juga didukung oleh peneliti sebelumnya bahwa meskipun ada
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pengaruh media sosial, siswa masih memandang bahwa seksual pranikah adalah
terlarang dan tidak dianjurkan®®. Sikap para partisipan yang menetang hubungan
seksual pranikah berakar pada keyakinan agama yang kuat dan nilai-nilai yang
dijunjung oleh masyarakat. Identifikasi pembelajaran dapat dilakukan duengan
menilai persepsi siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan®.

Fakta di lapangan menyebutkan bahwa penyuluhan seks pranikah yang
dilakukan secara edukatif dan berbasis nilai agama mampu meningkatkan sikap
remaja untuk menolak perilaku seksual berisiko®?. Pendidikan seksualitas yang
berbasis bukti dan sesuai usia harus diberikan kepada remaja di seekolah untuk
memberdayakan mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat“®. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait nilai religius
dan hubungan yang erat dengan orang tua mengemukakan fakta bahwa remaja yang
memiliki nilai religiusitas yang kuat serta komunikasi yang terbuka dengan orang
tua cenderung bersikap menolak dan memilih untuk menunda aktivitas seksual
hingga menikah®®.

Partisipan menunjukkan sikap penolakan yang kuat terhadap hubungan
seksual pranikah, baik bagi diri sendiri maupun dalam menilai perilaku remaja lain.
Edukasi seksual yang tepat dari orang tua dan institusi pendidikan berperan penting
dalam menurunkan sikap permisif, meningkatkan kesadaran akan risiko, serta

membentuk keterampilan pengampilan keputusan yang sehat.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi remaja laki-laki terhadap
hubungan seksual pranikah sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari
dalam diri maupun dari lingkungan sosial di sekitarnya. Mayoritas remaja
berpersepsi bahwa hubungan seksual pranikah bertentangan dengan nilai agama
dan norma sosial, serta berisiko menyebabkan dampak negatif seperti terdampak
Penyakit Menular Seksual (PMS), kehamilan yang tidak diinginkan, dan gangguan
psikologis. Namun, dorongan rasa ingin tahu, pengaruh teman sebaya, minimnya
pengawasan orang tua, serta paparan media digital menjadikan remaja tetap rentan

melakukan hubungan seksual pranikah. Oleh karena itu, pendidikan seksual yang
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komprehensif dan pendekatan yang melibatkan keluara,sekolah, dan komunitas
menjadi sangat penting untuk membentuk perilkau sehat dan bertanggung jawab

dikalanan remaja.
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